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Abstrak
 

Ci Sadane merupakan salah satu sungai yang melalui Kota dan Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten.

Pada tahun 2014 bencana banjir terjadi di wilayah Kota Tangerang mengakibatkan 1270 rumah terendam

banjir. Besarnya dampak kerugian banjir bagi manusia membuat informasi wilayah rawan banjir sangat

diperlukan untuk meminimalisir dampak kerugiannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

sebaran wilayah rawan banjir di wilayah penelitian Daerah Aliran DA Ci Sadane. Metode yang digunakan

untuk mengetahui Wilayah Rawan Banjir ialah metode overlay. Dengan cara meng overlay wilayah potensi

banjir dan wilayah kejadian banjir aktual. Potensi banjir diketahui dengan metode overlay tumpangsusun

variabel yang berpengaruh terhadap banjir, yaitu 1 Curah Hujan, 2 Kelerengan, 3 Ketinggian, 4 Tekstur

Tanah, dan 5 Penggunaan Tanah. Hasil penelitian menunjukkan sebaran kelas curah hujan, kelerengan,

wilayah ketinggian, tekstur tanah, penggunaan tanah, wilayah potensi banjir, wilayah banjir, dan wilayah

rawan banjir. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Daerah Administrasi Kota dan Kabupaten Tengerang

yang berada dalam Daerah Aliran Ci Sadane dengan ketinggian 0 25 m dpl memiliki wilayah rawan banjir

sangat rendah 5,72 , rendah 81,60 , sedang 7,55 , dan tinggi 5,13 . Wilayah rawan banjir rendah memiliki

tingkat dominasi yang tinggi di 19 Kecamatan, yaitu Batuceper, Benda, Cibodas, Cipondoh, Jatiuwung,

Karawaci, Neglasari, Periuk, Pinang, Tangerang, Curug, Kelapa Dua, Kosambi, Pagedangan, Pakuhaji,

Sepatan, Sepatan Timur, Sukadiri, dan Teluknaga.

<hr><i>Ci Sadane is one of the rivers crossing of the City and Regency of Tangerang, Banten Province. In

2014, floods occurred in the Tangerang City. This flood caused 1270 house of residents submerged. The

magnitude of losses for humans affected by floods, making information flood-hazard areas is needed to

minimize the loss of the impact. This study aims to observe the distribution of flood-hazard areas in the

Sadane watershed. The method used to find out the distribution of flood-hazard areas is the overlay method.

The flood hazard areas are known from the overlay between potential areas and actual flood areas. The

potential areas known by overlay inter variables method, such as 1 Rainfall, 2 Slope, 3 Elevation, 4 Soil

Texture, and 5 Land Use. Flood Hazard is known by overlay flood potential levels and actual flood events.

The results showed the distribution of rainfall, slope, elevation areas, soil texture, land use, flood potential

areas, flood areas, and flood hazard areas. The conclusion of the research shows that the City Administration

Area and Regency of Tangerang located Sadane watershed with height of 0-25 m asl have very low hazard

flood areas 5,72, low 81,60, medium 7,55, and high 5,13. The flood hazard areas with low levels area in 19

location including Batuceper, Benda, Cibodas, Cipondoh.</i>

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20475189&lokasi=lokal

